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Abstrak: Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Bermain Peran  dalam  Pembelajaran PKn terhadap Relasi Sosial Siswa di Kelas V  SDN 12 Parepare.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pemlajaran bermain peran  serta  mengetahui  pengaruh  penerapan   metode pembelajaran bermain peran  dalam  pembelajaran PKn terhadap relasi sosial siswa di kelas V SD Negeri 12 Parepare. Jenis penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan metode  nonequivalent control group design. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan data dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif dan infrensial yang meliputi uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran bermain peran  dalam  pembelajaran PKn terlaksana dengan baik. Relasi sosial siswasebelum belajar  melalui penerapan metode pembelajaran bermain peran berada pada kategori sedang dan relasi sosial siswa setelah belajar nelalui penerapan metode pembelajaran bermain peran  berada  pada kategori tinggi. Terdapat perbedaan relasi sosial antara siswa yang belajar melalui penerapan metode pembelajaran bermain peran dengan siswa yang belajar tanpa penerapan metode pembelajaran bermain peran di SD negeri 12 Parepare, Oleh karena itu nilai rata-rata belajar siswa yang belajara melalui penerapan metode bermain peran lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak belajar melalui penerapan metode pembelajaran bermain peran, hal ini menunjukkan ada pengaruh penerapan metode pembelajaran bermain peran terhadap relasi sosial siswa.
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Diterapkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat yang berbunyi 
Pendidkan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keteram-pilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
Tujuan pendidikan nasional secara umum adalah untuk mencerdaskan kehi-dupan bangsa. Terlepas dari hal itu, penanaman nilai-nilai melalui sikapdan perilaku kepada siswa sesuai dengan norma-norma bangsa Indonesiayang sesuai dengan ideologi Pancasila juga menjadi tujuan dalam duniapendidikan. Hal tersebut juga dinyatakan dalam Undang-Undang SistemPendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi pengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Berdasarkan landasan yuridis  pendidikan diatas, bahwa setiap unit atau organisasi yang bergerak dalam pendidikan bahwa dalam menjabarkan kegiatan pendidikan yang diselenggarakannya, hen-daknya mengacu pada tujuan pendidikan nasional sehingga perwujudannya juga terlepas dari peran guru sebagai ujung tombak dan pelaksana kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang berkecimpung  pada lingkup pendidikan sekolah formal pada khususnya.
Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruk-tur. Metode pembelajaran merupakan teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual ataupun secara berkelom-pok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik (Ahmadi, 2003: 52).
Bentuk-bentuk dalam tercapainya  relasi sosial siswa yaitu  “adanya kerjasama, persaingan, pertikaian dan akomodasi.” Relasi sosial sangatlah penting bagi siswa karena dengan adanya relasi sosial siswa dapat  membantu siswa bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan karena ketika siswa sulit berhubungan sosial, maka siswa akan mengalami kendala dalam kehidupan sosialnya (Abdulsyani (2012:156). 
1.	Untuk mengetahui  gambaran  penerapan metode  pembelajaran bermain peran dalam pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri 12 Parepare
2.	Untuk mengetahui  gambaran relasi sosial  siswa  kelas V di SD Negeri 12 Parepare




Dimyanti dan Mudjiono (2006:102), “mengartikan pembelajaran sebagai kegiat-an yang ditunjukan untuk membelajarkan peserta didik. Dan dalam pengertian lain, pembelajaran adalah suatu usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik (Arief. S  Sadiman,.2003 ). Dari beberapa pengertian pembelajaran tersebut, dapat simpulkan bahwa inti pembelajaran ini adalah segala usaha-usaha yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. 
Hanafiah dan Suhana (2009:97) berpendapat  bahwa tujuan metode bermain peranadalah sebagai berikut: 1) Meningkatkan kreatifitas dan keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran, 2) Memberikan motivasi belajar kepada siswa agar berminat dan tekun dalam mempelajari materi pelajaran sehingga akan berdanpak baik dalam meningkatkan hasil belajra siswa, 3) Melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok, hal ini akan memicu hubungan emosional antar siswa, 4) Menumbuhkan daya kreatif siswa dalam memerankan suatu skenario, 5) Melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi antar siswa.
       Aqib (2013:25), menjelaskan langkah-langkah metode pembelajaran bermain peran  yaitu: 1) Guru menyusun/ menyiap-kan skenario yang akan ditampilkan, 2) Menunjuk murid untuk mempelajari scenario, 3) Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang 4) Memberikan penjelasan tentang kompe-tensi yang ingin dicapai, 5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiap-kan, 6)Masing-masing siswa duduk di kelompoknya,masing-masing sambil memerhatikan mengamati skenario yang sedang diperagakan,7) Setelah selesai dipentaskan, masing-masing siswa diberikan kertas sebagai lembar kerja untuk membahas, 8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya, 9) Guru memberikan kesimpulan secara umum, 10) Evaluasi dan 11) Penutup. 

Pendidikan Kewanegaraan
Tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Kewargenegaraan menurut WinataPutra (2009:115) agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut :
1)	Berpikir  secara kritis, rasional,  dan kreatif dalam isu kewarganegaraan. 2) Berpatisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta antikorupsi. 3) Berkem-bang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara lansung atau tidak lansung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Relasi Sosial Siswa
Hubungan antar sesama dalam istilah sosiologi adalah relasi atau relation social. Menurut Alisyahbana (dalam Ali dan Asrori. 2006). Relasi sosial adalah cara- cara individu bereaksi terhadap orang- orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap dirinya
Tohirin (2007) masalah siswa yang berhubungan dengan lingkungan sosial-nya, diantaranya:
a.  Kesulitan dalam persahabatan,
b.  Kesulitan mencari teman,
c. Merasa Terasing dalam aktifitas kelompok,
d. Kesulitan dalam memperoleh penyesuain dalam kegiatan kelompok,
e.  Kesulitan mewujudkan hubungan yang harmonis dalam keluarga,
f.  Kesulitan dalam menghadapi situasi sosial yang baru
Abdulsyani (2012) mengemukakan, bentuk-bentuk relasi sosial, yaitu: a.  Kerjasama, b. Persaingan, c. Pertikaian atau konflik, dan d. Akomodasi 
Dalam Asrori (2006:92) “proses sosialisasi individu itu terjadi dalam 3 lingkungan utama yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat”.
Relasi sosial siswa di sekolah mengandung pengertian hubungan timbal balik yang terjadi dilingkungan pendidikan formal antara dua orang siswa atau lebih, dan masing-masing siswa yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif dalam bentuk mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara pihak-pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi secara dinamis.
Kemampuan relasi sosial yang dimiliki setiap individu berbeda satu sama lain. Ada anak yang memiliki relasi sosial yang baik dan adapula ada pula yang kurang baik. Hal  ini terjadi karena banyak faktor didalamnya. Dalam Asrori (2006 :92) “proses sosialisasi individu itu terjadi dalam 3 lingkungan utama yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat”. Dalam lingkungan sekolah  ada empat tahap proses penyesuaian diri yang harus dilakukan anak selama membangun hubungan sosialnya, yaitu sebagai berikut.
1. anak dituntut untuk dapat menghormati dan menghargai hak orang lain.
2. anak didik untuk menaati aturan dan menyesuaiakn diri dengan norma-norma kelompok.
3. anak dituntut untuk dewasa dalam melakukan relasi sosial berdasar asas saling memberi dan menerima
4. anak dituntut untuk memahami orang lain.




Jenis dan Desain Penelitian
Metode adalah cara atau teknik yang dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan “ Penelitian merupakan upaya dalam bidang ilmu pengetahuan dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dalam prinsip –prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk menjawab kebenaran” (Mardalis,2006 :24). Jadi metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan mengajukan prosedur yang reliable dan terpercaya.

Variabel dan Definisi Operasional 
Variable penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan.
Metode role playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswadengan langkah-langkah tertentu. Langkah pertama Guru membagikan tema/ topik skenario siswa membuat skenario dengan menggunakan bahasa sendiri sesuai tema/topik yang telah dibagikan, kedua guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang, ketiga memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai, keempat siswa melakonkan skenario yang  telah dibuat, kelima diskusi kelompok, keenam masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpu-lannya, ketujuh guru memberikan kesim-pulan secara umum, kedelapan evaluasi dan  kesembilan penutup.
Relasi sosial  adalah hubungan antara individu yang satu dengan individu yang lain, dimana individu yang satu saling mempengaruhi atau menyesuaiakan diri dengan lingkungannya sehingga terjadi hubungan timbal balik antara satu dengan lainnya. Aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah bertanggung jawab, kerja sama, tepat waktu, jujur, berjiwa besar dan salimh menghargai.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan inferensial. 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran penerapan metode pembelajaran bermain peran dan gambaran relasi sosial siswa. Pengambilan data yang digunakan peneliti menggunakan deskriptif kuantitatif
Statistik inferensial disebut statistik probabilitas yakni teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak diperoleh dari  nilai pretest dan posttest dengan menggunakan metode  Shapiro Wilkpada sistem Statistical Pachage For Sosial Science (SPSS). Jika data berdistribusi normal maka dibenarkan menggunakan analisis statistik parametrik. Kriteria pengujian bahwa data berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh > α = 0,05. Sebaliknya, data tidak berdistribusi normal jika signifikansi yang diperoleh  < α = 0,05.
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan sistem Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dengan melihat nilai signifikansi dan nilai t pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis dengan melihat nilai signifikansi yaitu jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) >α (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) <α (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dipaparkan dibawah ini adalah(1) Gambaran penerapan metode pembelajaran bermain dalam pembelajaran PKn, (2) Gambaran relasi sosial siswa dan (3) Penerapan metode pembelajaran bermain peran terhadap relasi sosial.
Pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen pada hari Senin, 23 Juli 2018, diawali dengan pemberian angketrelasi sosial. Siswa mengerjakan relasi sosial  yang berupa pernyataan (angket relasi sosial). Jumlah butir pernyataan instrumen relasi sosial untuk penelitian ada 30butir. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 23 Juli 2018. Indikator pada pertemuan pertama yaitu1) siswa dapat mengetahui pengertian dan tujuan organisasi, 2) siswa dapat mengetahui contoh-contoh organisasi di sekolah dan masyarakat.
Kegiatan awal pada pertemuan pertama yaitu guru memulai pembelajaran dengan salam, doa, dan apersepsi dengan bertanya kepada siswa terkait pelajaran hari ini yaitu tentang organisasi “anak-anak siapa yang pernah mendegar kata organisasi ? Apak saja contoh-contoh organisasi yang ada disekolah?”. Kemudian guru menyampaikan tujuan  pembelajaran dan menjelaskan kegiatan yang akandilakukan.
Selanjutnya guru mengkondisikan siswa untuk  belajar. Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkahdalam metode bermain peran terhadap relasi sosial siswa. Langkah 1 yaitu guru menyiapkan/ memilih  tema skenario  dengan tema organisasi disekolah yang telah disebutkan oleh siswa pada apersepsi 
( Pramuka, Pemilihan ketua kelas dan Kesenian).
	Langkah 2 yaitu guru menjelaskan materi tentang organisasi di sekolah.
	Langkah 3 yaitu guru membentuk siswa kedalam 3 macam kelompok yaitu dua kelompok sebagai pengamat dan satu  kelompok sebagai pemeran.
Langkah 4 yaituguru membagikan tema skenario tersebut yang  telah disiapkan sebelumnya dan kemudian siswa ditugaskan untuk membuat skenario sesuai tema yang dibagikan dengan bahasa sendiri serta mempelajarinya.
Langkah 5 yaitu guru menjelaskan metode bermain peran, menjelaskan apa yang harus dilakukan setiap kelompok pada saat proses pembelajaran bermain  peran yaitu satu kelompok memerankan skenario di depan teman-temanya dan kelompok lain mengamati serta menjawab LKK yang akan diberikan.
Langkah 6 yaitu setelah penjelasan mengenai metode bermain peran, guru mempersilahkan satu kelompok untuk memerankan skenario yang telah dibuat, dan guru membagikan LKK kepada setiap kelompok pengamat.
Langkah7 yaitu siswa mengambil bagian secara aktif dalam bermain peran selanjutnya secara bergantian kelompok lain memerankan skenarionya.
Langkah 8 yaitu.manyampaikan hasil pengamatan bersama teman kelompoknya sesuai pada LKK, siswa menyampaikan atau , membacakan hasil pengamatannya di depan kelas secara bergantian.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Selasa,30 Juli 2018. Indikator pada pertemuan pertama yaitu1) siswa dapat mengetahui pengertian dan tujuan organisasi, 2) siswa dapat mengetahui contoh-contoh organisasi di sekolah dan masyarakat.
Kegiatan awal pada pertemuan pertama yaitu guru memulai pembelajaran dengan salam, doa, dan apersepsi dengan bertanya kepada siswa terkait pelajaran hari ini yaitu tentang organisasi “anak-anak kita siapa masih ingat dengan pengertian organisasi  ? “ Kemudian guru menyampaikan tujuan  pembelajaran dan menjelaskan kegiatan yang akandilakukan.
Selanjutnya guru mengkondisikan siswa untuk  belajar. Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dalam metode bermain peran terhadap relasi sosial siswa. Langkah 1 yaitu guru meminta siswa duduk bersama teman kelompoknya yang telah dibentuk sebelumnya.
Langkah 2 yaitu guru menjelaskan materi tentang organisasi di masyarakat.
Langkah 3 yaitu guru menjelaskan kembali  metode bermain peran, menjelaskan apa yang harus dilakukan setiap kelompok pada saat proses pembelajaran bermain  peran yaitu satu kelompok memerankan skenario di depan teman-temanya dan kelompok lain mengamati serta menjawab LKK yang akan diberikan.
Langkah 6 yaitu setelah penjelasan mengenai metode bermain peran, selanjutnya melanjutkan kelompok terkahir untuk  memerankan skenarionya. Guru mempersilahkan kelompok 3 untuk memerankan skenario yang telah dibuat , dan guru membagikan LKK kepada setiap kelompok pengamat.
Langkah 7 yaitu siswa mengambil bagian secara aktif dalam bermain peran selanjutnya secara bergantian kelompok lain memerankan skenarionya.
Langkah 8 yaitu.manyampaikan hasil pengamatan bersama teman kelompoknya sesuai pada LKK, siswa menyampaikan atau , membacakan hasil pengamatannya di depan kelas secara bergantian.
Data penelitian ini meliputi data penilaian relasi sosial terdiri pretes yang diperoleh melalui lembar angket relasi sosial siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil pretes ini dikategorikan menjadi lima, yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Data pretes siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.2 Deskripsi Nilai Tes Awal (Pretest)  relasi sosial siswwa sebelumdiberikan perlakuan (treatment) Berupa penerapan metode pembelajaran bermain peran
Statistik	Nilai Statistik
	kelas  kontrol            kelas eksperimen
Ukuran Sampel	18                                   18
Mean	84,22                              84,34
Median	83,5                                84,5
Modus	80                                   80
Standar Deviasi	6,404                              7,616
Minimum	75                                    68
Maksimum	95                                    99
Data penelitian ini meliputi data penilaian relasi sosial terdiri pretes yang diperoleh melalui lembar angket relasi sosial siswa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil posttes  ini dikategorikan menjadi lima, yaitu : sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Data tes akhir siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 Deskripsi Nilai Tes Akhir relasi sosial siswwa sebelumdiberikan perlakuan (treatment) Berupa penerapan metode pembelajaran bermain peran
Statistik	Nilai Statistik
	kelas  kontrol            kelas eksperimen
Ukuran Sampel	18                                   18
Mean	95,28                              98,64
Median	95,5                               98,5
Modus	95                                  97
Standar Deviasi	5.200                              3.013
Minimum	79                                     94
Maksimum	101                                    106
Berdasarkan pengujian persyaratan analisis, diperoleh nilai tes awal dan tes akhir kelas eksperimen berdistribusi normal dan varians nial tes awal dan tes akhir sampel dinyatakan homogen. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis digunakan Paired Sample T-Test
1.	Jika taraf signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat pengaruh pemanfaatan lingkungan alam sebagai relasi sosial siswa terhadap relasi sosial siswasiswa di SD Negeri 12  Parepare.
2.	Jika taraf signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh metode bermain peran  terhadap relasi sosia siswa di SD Negeri 12  Parepare.




Sig α < 0,05	0,022< 0,05	H0 diterima
Berdasarkan tabel diatas, diasumsikan secara statistika diproleh nilai dengan signifikan dua arah (2-tailed) sebesar 0,22 sehingga ϼ 0,23 < α (0,05) artiya terdapat perbedaan yang signifikan antara tes awal dan tes akhir .Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan relasi sosial dalam pembelajaran PKn antara sebelum dan sesudah penerapan metode pembelajaran bermain peran.Sehingga terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran bermain peran dalam pembelajaran PKn terhadap relasi sosial siswa di SD Negeri 12 Parepare. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh metode pembelajaran bermain peran dalam pembelajaran PKNterhadap relasi sosial siswa SD Negeri 12 Parepare.Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol di kelas VA dan V B. Kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB sebagai kelompok kontrol.Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan (treatment) sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang tidak diberikan perlakuan (treatment
Sejalan dengan itu Daryanto(2010:14) menyebutkan bahwa pengalaman lansung menduduki peran penting dalam proses pemahaman anak terhadap materi yang dipelajari. Pengalaman lansung membantu siswa dalam memahami, mengingat, dqan menerapkan konsep-konsep yang mereka dapatkan ketika seang berada dalam kelas dan yang ada dalam buku dapat dilihatnya secara lansung di lingkungan, sehingga pembelajaran  menjadi lebih bermakna.
Metode pembelajaran bermain peran pelajaran dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa. Disamping merupakan pengalaman yang menyenangkan yang sulit untuk dilupakan. Sangat menarik bagi siswa, sehingga memunkin kan kelas menjadi dinamis, membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan ketidaksetiakawan sosial yang tinggi. 
Hasil pengamatan dari relasi sosial siswa pada kelompok eksperimen dengan penerapan metode pelajaran bermain peran menunjukkan pengaruh peningkatan relasi sosial siswa yang lebih baik dari pada relasi sosial siswa pada kelompok kontrol dengan model pembelajaran lansung. 
Pelaksanaan penerapan metode pembe-lajaran bermain peran yang melibatkan relasi sosial siswa dan secara lansung aktif pada proses pembelajaran dan dan penera-pan metode bermain peran memberikan kesan yang kuat dalam ingatan siswa sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan ketidak setiakawanan sosial yang tinggi
Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah dilakukan pengujian yaitu nilai signifikansi adalah 0,22 sehingga ϼ 0,23 < α (0,05) artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes awal angket relasi sosial  dengan hasil tes akhir angket relasi sosial. Disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada pengaruh penerapan metode pembelajaran bermain peran pada pemeblajaran PKn terhadap relasi sosial siswa di SD Negeri 12 Parepare. Adanya pengaruh  signifikan pada siswa membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran bermain peran digunakan untuk meningkatkan relasi sosial siswa.




Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan  bahwa:
1.	Penerapan metode pembelajaran bermain peran dalam pembelajaran PKn di SD Negeri 12 Parepare dilaksanakan dengan baik dan sudah sesuai tahapan pembelajaran.
2.	Relasi sosial siswa  sebelum belajar melalui penerapan metode pembela-jaran bermain peran berada  pada kategori sedang dan relasi sosial siswa  setelah  belajar mealalui penerapan metode pembelajaran bermain peran mengalami peningkatan 
3.	Ada pengaruh penerapan metode pembelajaran bermain peran pada pelajaran PKn terhadap relasi sosial siswa di kelas V SD Negeri 12 Parepare.

Saran
Sesuai dengan kesimpulan terebut, maka dapat diajukan beberapa saran.
1.	Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran bermain peran memberi pengaruh positif terhadap relasi sosial siswa.
2.	Guru sebaiknya tetap mempertahankan agar peserta didik tetap memiliki rasa relasi sosial siswa dengan mengupayakan pembelajaran selalu menarik dan melibatkan siswa.
3.	Peneliti selanjutnya agar menguji cobakan menerapkan metode bermain peran pada mata pelajaran yang sama di sekolah lain agar dapat meningkatkan relasi sosial siswa. 
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